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Abstract

This study aims to design a soft adventure tourism activity based on river potential in Tanjungwangi
Village, Cicalengka Subdistrict, Bandung Regency. The Citarik River features characteristics suitable for
light adventure activities such as river tubing, including Class I-1I rapids, natural vegetation, and
historical value. The research uses a descriptive qualitative method through observation, interviews,
and questionnaires with 34 respondents. The analysis refers to Janowski et al.’s (2021) three dimensions
of soft adventure tourism and Gunn'’s (1988) tourism planning stages. The findings show that the river
has potential in terms of tourist experience (thrill, escapism, enjoyment), site feasibility, and community
support. The proposed activity includes educational river tubing, local guide involvement, and basic
facility development. It recommends that development be carried out gradually, based on local potential
and sustainability principles.

Keywords: citarik river; local empowerment; river-based tourism; Soft adventure tourism; tourism
planning; tourist experience

Abstrak

Penelitian ini bertujuan merancang aktivitas soft adventure tourism berbasis sungai di Desa
Tanjungwangi, Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung. Sungai Citarik memiliki karakteristik yang
sesuai untuk aktivitas petualangan ringan seperti river tubing, dengan jeram kelas I-11, vegetasi alami, dan
nilai historis. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
dan kuesioner kepada 34 responden. Analisis mengacu pada teori tiga dimensi soft adventure tourism dari
Janowski et al. (2021) dan tahapan perencanaan pariwisata Gunn (1988). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sungai Citarik memiliki potensi dari sisi pengalaman wisatawan (thrill, escapism, enjoyment),
kelayakan lokasi, dan dukungan masyarakat lokal. Rencana aktivitas yang disusun mencakup
pengembangan river tubing edukatif, pelibatan masyarakat sebagai pemandu, dan penyediaan fasilitas
dasar. Pengembangan disarankan dilakukan secara bertahap, berbasis potensi lokal dan prinsip
keberlanjutan.

Kata Kunci: Pariwisata petualangan ringan; sungai citarik; wisata berbasis sungai; perencanaan
pariwisata; pengalaman wisatawan; pemberdayaan lokal

A. PENDAHULUAN

Perencanaan aktivitas wisata petualangan berbasis sungai sangat penting untuk mengembangkan
potensi wisata alam, khususnya di Desa Tanjungwangi. Sungai Citarik, dengan karakteristik aliran jeram
kelas I yang cukup aman, memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi soft adventure tourism, seperti
river tubing. Selain itu, tantangan pengembangan destinasi wisata ini adalah kurangnya fasilitas yang
memadai serta minimnya kesadaran masyarakat tentang keberlanjutan ekosistem. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang merancang aktivitas wisata yang aman, menarik, dan berkelanjutan di Sungai
Citarik.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang aktivitas soft adventure tourism berbasis sungai di Desa
Tanjungwangi dengan mengidentifikasi potensi aktivitas, menganalisis tiga dimensi pariwisata
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petualangan (produk, konsumen, dan hibrida), dan merumuskan rencana pengembangan aktivitas wisata
berbasis sungai yang sesuai dengan potensi lokal

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi pengelola wisata, masyarakat, dan peneliti
untuk merancang dan mengembangkan aktivitas wisata yang berkelanjutan, serta memberikan wawasan
baru dalam pengembangan pariwisata berbasis alam

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai
potensi dan persepsi masyarakat dan wisatawan terhadap aktivitas wisata di Sungai Citarik.

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang mencakup dimensi produk wisata,
konsumen, dan hibrida sesuai dengan teori Janowski et al. (2021). Pengumpulan data juga dilakukan
melalui observasilangsung dilokasi dan wawancara dengan masyarakat setempat, pengelola wisata, serta
wisatawan.

Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi potensi aktivitas wisata berbasis sungai.

2. Analisis dimensi produk wisata, dimensi konsumen, dan dimensi hibrida.

3. Pengembangan rencana aktivitas wisata berbasis sungai yang sesuai dengan hasil analisis.

C. HASIL DAN ANALISIS

Hasil Penelitian

1. Karakteristik Sungai Citarik

Sungai Citarik memiliki panjang sekitar 250 meter yang cocok untuk aktivitas soft adventure seperti
river tubing, berkemah, dan trekking. Aliran sungai sebagian besar relatif tenang, dengan beberapa
segmen yang memiliki jeram kecil dan riak yang memberikan sensasi petualangan. Selain itu, kondisi air
sungai yang cukup jernih, meskipun sedikit cokelat karena sedimen alami, membuatnya aman untuk
kegiatan wisata berbasis air.

2. Aktivitas Wisata yang Diusulkan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan wisata utama yang diusulkan untuk Sungai
Citarik adalah river tubing edukatif yang menggabungkan sensasi petualangan dengan informasi tentang
ekosistem sungai dan sejarah lokal. Selain itu, aktivitas berkemah dan trekking juga disarankan untuk
meningkatkan pengalaman wisatawan dengan memberikan akses ke alam sekitar yang masih alami.

3. Fasilitas yang Dibutuhkan

a. Keamanan: Pembangunan fasilitas keselamatan yang memadai, seperti pelampung dan helm, sangat
penting untuk mengurangi risiko kecelakaan.

b. Aksesibilitas: Pengelolaan jalur akses yang lebih baik, terutama dalam hal perbaikan jalan setapak
dan akses menuju sungai, akan meningkatkan kenyamanan wisatawan

Analisis Dimensi Wisata

1. Dimensi Produk Wisata
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D.

Produk wisata di Sungai Citarik mencakup beberapa indikator yang relevan dengan soft adventure
tourism, yaitu aktivitas fisik (hiking, river tubing, camping), penggunaan keterampilan dasar, dan
pengalaman budaya lokal.

a. Aktivitas Fisik: Aktivitas seperti river tubing dan hiking menunjukkan adanya elemen fisik yang
memadai. Kegiatan ini tidak hanya menguji ketahanan fisik, tetapi juga memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan aman bagi wisatawan pemula.

b. Pengalaman Budaya: Beberapa elemen sejarah, seperti terowongan air peninggalan kolonial
dan situs sejarah DI/TII, memberikan nilai tambah sebagai atraksi wisata edukatif.

Dimensi Konsumen

Analisis persepsi wisatawan menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan merasa terlibat dalam

aktivitas dan menikmati sensasi yang ditawarkan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa:

a. Thrill & Excitement: 88,2% wisatawan merasakan sensasi menegangkan namun menyenangkan
selama mengikuti aktivitas, sesuai dengan karakteristik soft adventure yang tidak berlebihan.

b. Escapism: 85,3% wisatawan merasakan pelarian dari rutinitas sehari-hari, yang menunjukkan
bahwa lokasi ini mampu memberikan pengalaman relaksasi dan kedamaian dari kehidupan
perkotaan.

¢. Fun & Enjoyment: 85,3% wisatawan merasa menikmati kegiatan, yang menandakan bahwa
suasana yang ada mendukung elemen kesenangan dan rekreasi.

d. Well-being: Sebagian besar wisatawan (88,2%) merasa lebih segar dan bahagia setelah
mengikuti aktivitas, menunjukkan dampak positif pada kesehatan mental dan fisik.

Dimensi Hibrida Dimensi ini mencakup pengalaman yang melibatkan tantangan ringan,

ketidakpastian terkait kondisi alam (seperti fluktuasi debit air), serta pembelajaran dan eksplorasi

lebih lanjut tentang ekosistem dan budaya lokal.

a. Challenge: Aktivitas di Sungai Citarik memberikan tantangan fisik ringan yang masih dalam batas
kemampuan wisatawan pemula.

b. Uncertainty: Fluktuasi debit air sungai yang dipengaruhi oleh musim menambah elemen
ketidakpastian, yang dapat mempengaruhi tingkat kesulitan dan pengalaman wisatawan.

¢. Learning & Insight: Wisatawan dapat belajar tentang sejarah lokal, ekologi sungai, dan budaya
setempat, terutama terkait dengan situs sejarah yang ada di sekitar sungai.

Rekomendasi Pengembangan Berdasarkan hasil analisis dimensi wisata dan karakteristik sungai,

beberapa rekomendasi untuk pengembangan aktivitas wisata berbasis sungai di Sungai Citarik

adalah:

a. Peningkatan Infrastruktur: Pengembangan fasilitas dasar seperti tempat parkir, toilet, dan area
untuk beristirahat sangat diperlukan.

b. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Masyarakat setempat sebaiknya diberdayakan untuk menjadi
pemandu wisata dan penyedia fasilitas lokal, yang dapat meningkatkan pendapatan mereka.

¢. Keselamatan Wisatawan: Perlu adanya sistem pelatihan keselamatan untuk pengelola dan
pemandu wisata, serta penyediaan peralatan keselamatan yang memadai.

SIMPULAN/CONCLUSION

. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perencanaan aktivitas soft adventure

tourism berbasis sungai, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sungai Citarik memiliki potensi aktivitas berupa river tubing dengan panjang pengarungan
+150m, aliran sungai yang relatif stabil walaupun fluktuatif tergantung musim, serta nilai sejarah
yang ada di kawasan wisata kareumbi. Kondisi ini cocok dan berpotensi untuk aktivitas
petualangan ringan
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2. Aktivitas yang sudah ada di sana memenuhi indikator 3 dimensi adventure tourism, namun
masalah utama yang ditemukan terletak pada tata kelola yang belum optimal. Dimensi produk
yang terlihat dari keterlibatan fisik dan pengalaman sejarah, dimensi konsumen yang
ditunjukkan oleh ketertarikan responden terhadap sensasi menyenangkan, tantangan ringan,
dan pelepasan rutinitas, serta dimensi hibrida yang tercermin dalam unsur eksplorasi,
pembelajaran sejarah, serta interaksi sosial yang dialami wisatawan. Semua ini dapat
ditingkatkan dengan adanya sistem pengelolaan yang lebih terstruktur dan dukungan dari
berbagai pihak terkait.

3. Rencana aktivitas yang dapat dikembangkan disana bisa terkait river tubing edukatif. Aktivitas ini
menggabungkan cerita sejarah dengan eksplorasi alam, perencanaan yang dilakukan secara
bertahap mulai dari pemetaan potensi yang mencakup identifikasi sumber daya, analisis
kebutuhan wisatawan, hingga pemilihan konsep aktivitas yang relevan
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